



A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di 
dunia, kurang lebih 80% penduduknya menganut agama Islam. Islam mengajarkan 
bahwa halal dan haram adalah bagian dari hukum syara’ yang saling berseberangan. 
Setiap muslim diperintahkan hanya untuk mengkonsumsi makanan atau minuman yang 
halal dan thayyib (baik dan menyehatkan), sebaliknya umat muslim dilarang 
mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram (Mayasari, 2007). 
Badan Pusat Statistika (BPS) menyebutkan bahwa jumlah usaha ternak rumah 
tangga kambing secara nasional pada tahun 2013 sebesar 2.728.487 dan 843.837 
diantaranya berada di Provinsi Jawa Tengah. Data ini menunjukkan bahwa 21% dari 
total usaha ternak rumah tangga (12.969.210) di Indonesia berasal dari usaha ternak 
kambing (BPS, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa daging kambing merupakan salah 
satu daging asal ternak yang cukup diminati di Indonesia. Menurut Direktorat Jenderal 
Peternakan (Ditjennak) daging asal ruminansia kecil memiliki kontribusi sebesar 6% 
dari total konsumsi daging nasional serta memiliki pasar yang sangat spesifik dan 
membutuhkan jumlah ternak yang banyak sehingga daging kambing memiliki harga 
yang lebih tinggi dibanding daging lain (Ditjennak, 2006). Hal ini menyebabkan 
pencampuran secara sengaja daging kambing segar dengan daging babi yang memiliki 
harga lebih rendah dibandingkan dengan daging kambing oleh distributor yang tidak 
bertanggung jawab untuk mendapatkan keuntungan lebih. Terbukti dengan munculnya 
beberapa kasus yang beredar mengenai pemalsuan produk berbasis daging yang 
dicampur dengan daging babi, yang cukup meresahkan masyarakat Indonesia (Dedi, 
2015). 
Deteksi atau pengujian keaslian produk daging segar dengan metode berbasis 
DNA menggunakan marker genetik dapat menjadi salah satu cara mengatasi masalah 





genetik, biasa juga disebut dengan marka atau marker genetik merupakan ekspresi pada 
individu yang terlihat oleh mata atau terdeteksi dengan alat tertentu, yang menunjukkan 
dengan pasti genotip suatu individu serta mencerminkan spesitifitas dari suatu spesies 
dan marker genetik Cyt b adalah salah satu contoh penanda yang diambil dari fragmen 
Cyt b pada spesies tertentu (Tao et al., 2009). Metode autentikasi bahan pangan asal 
hewan dengan identifikasi berbasis DNA menggunakan marker genetik merupakan 
metode alternatif dari metode identifikasi spesies berbasis protein. Hal tersebut 
disebabkan karena metode berbasis DNA merupakan metode yang spesifik, sensitif 
dan memiliki hasil yang akurat baik pada sampel segar, beku maupun pada pengolahan 
suhu yang tinggi (Civera, 2003). Berdasarkan kelebihan metode berbasis DNA, maka 
dapat dikembangkan beberapa metode untuk identifikasi spesies produk daging hasil 
ternak. Mafra et al. (2007) menjelaskan bahwa salah satu metode autentikasi berbasis 
DNA adalah menggunakan analisis PCR. 
Pada prakteknya, penggunaan metode PCR dalam teknologi biologi molekuler 
sudah umum dilakukan. Margawati dan Ridwan (2010) berhasil mengidentifikasi 
campuran daging babi pada produk bakso dengan metode duplex-PCR. Begitu juga 
Calvo et al. (2001) yang melakukan identifikasi daging babi pada produk makanan 
olahan dan mentah melalui amplifikasi PCR. Identifikasi gen Cyt b pada steak tuna 
komersial dengan PCR-sequencing telah berhasil memastikan keaslian steak tuna 
komersial dengan terdeteksinya fragmen DNA sebesar 750 pasang basa (pb) (Abdullah 
et al., 2011). Matsunaga et al. (1999) membuktikan bahwa metode multiplex-PCR 
dengan gen mt-DNA Cyt b dapat membuktikan perbedaan spesifik antar spesies hewan 
ternak, karena setiap spesies hewan memiliki ciri khas tersendiri pada setiap DNA nya. 
Dalam penelitiannya, Matsunaga et al. (1999) menguji sampel DNA dari hewan 
kambing, ayam, sapi, domba, babi dan kuda. Pembuktian beberapa metode baik 
duplex-PCR maupun multiplex-PCR yang telah berhasil dilakukan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya dimaksudkan untuk menguatkan hipotesis pada penelitian ini. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk autentikasi daging kambing segar 
menggunakan marker mt-DNA Cyt b dengan analisis duplex-PCR. 
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B. Rumusan Masalah 
Deteksi fisik dari cemaran daging babi pada daging kambing segar sulit 
dideteksi secara kasat mata, karena struktur daging antara daging kambing dan daging 
babi yang serupa serta aroma khas pada daging kambing dapat menutupi aroma 
campuran daging babi. Identifikasi cemaran daging babi pada daging kambing segar 
dengan menganalisis mt-DNA Cyt b menggunakan metode duplex-PCR mempunyai 
tingkat keberhasilan yang tinggi. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi cemaran daging babi pada daging 






















Hipotesis pada penelitian ini adalah duplex-PCR marker genetik Cytochrome 
b mampu mendeteksi adanya cemaran daging babi pada daging kambing segar. 
 
